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INTISARI

WATI, SM., 2013, EFEK PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL
96% BIJI JINTEN HITAM (Nigella sativa L.) DAN DAUN MAHKOTA DEWA
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) TERHADAP ASMA ALERGI PADA
MENCIT BALB/C DENGAN PARAMETER HITUNG JUMLAH SEL
EOSINOFIL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Asma merupakan gangguan inflamasi kronik pada sistem pernafasan. Biji
jinten hitam mengandung minyak atsiri, saponin dan polifenol yang berkhasiat
sebagai antiasma. Daun mahkota dewa berkhasiat mengobati luka, diabetes, alergi
dan sesak nafas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian
pada mencit Balb/c dengan parameter hitung jumlah sel eosinofil pada bronkus
mencit Balb/c.

g BB mencit. Tujuh kelompok disensitisasi dengan ovalbumin dalam AI(OH);
hari ke-0 dan ke-14 secara intraperitoneal. Pemberian ekstrak dan Profilas®
dilakukan dari hari ke-1 sampai ke-27. Pemaparan OVA aerosol, hari ke-21, 23,
25, 27. Hari ke-28 jaringan bronkus dibuat preparat dan dicat dengan
Haematoxylin Eosin lalu diamati dengan mokroskop cahaya untuk menghitung
jumlah sel eosinofil. Hasil yang diperoleh dianalisa dengan uji Kruskal-Wallis.

macrocarpa (Scheff.) Boerl.), asma alergi, eosinofil.
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ABSTRACT

WATI, SM., 2013, THE GIVING EFFECT OF COMBINED EXTRACT OF
ETHANOL 96% BLACK CUMIN SEEDS (Nigella sativa L.) AND PHALERIA
LEAVES (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) AGAINST ASTHMA
ALLERGIC TO MICE BALB/C BY PARAMETER OF THE EOSINOPHIL
CELLS NUMBER, THESIS, FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Asthma is a chronic inflammatory disorder of the respiratory system.
Black cumin seeds contain essential oils, saponins and polyphenols are efficacious
as an anti-asthmatic. Phaleria leaves efficacious treat wounds, diabetes, allergies
and shortness of breath. This study aimed to determine the effect of combination
of extracts of black cumin seeds and phaleria leaves against allergic asthma in
Balb/c mice with the parameters count the number of eosinophils in the bronchial
cells of mice Balb/c.

Black cumin seeds and phaleria leaves are macerated with ethanol 96%.
Test animals are mice Balb/c males divided by 7 groups and single combination
of black cumin seeds and phaleria leaves with a total dose of 50 mg/20 g BW
mice. Seven groups were sensitized with ovalbumin in AI(OH)3; day 0 and 14
intraperitoneally. Extract and Profilas® day 1 to day 27. OVA aerosol exposure,
day 21, 23, 25, 27. 28th day of bronchial tissue taken preparations made and
painted with Haematoxylin Eosin. Observed with light mokroskop to count the
number of eosinophil cells. Results obtained in analyzes with Kruskal-Wallis test.

Administration of a combination extract of black cumin seed and phaleria
leaves had the effect of decreasing the number of parameters antiasma through
bronchial eosinophils mice Balb/c. Dose combination of black cumin seed extract
37.5mg and 12.5 mg/20 g phaleria leaves mice BB was the most effective dose.

Keywords: black cumin seeds, phaleria leaves, asthma allergic, eosinophils.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit asma adalah suatu kelainan berupa inflamasi (peradangan) kronik
saluran nafas yang menyebabkan hipereaktivitas bronkus terhadap berbagai
rangsangan yang ditandai dengan gejala episodik berulang berupa mengi, batuk,
sesak nafas dan rasa berat didada terutama pada malam atau dini hari yang
umumnya bersifat reversibel baik dengan atau tanpa pengobatan. Penyakit asma
bersifat fluktuatif (hilang timbul) artinya dapat tenang tanpa gejala tidak
mengganggu aktifitas tetapi dapat eksaserbasi dengan gejala ringan sampai berat
bahkan dapat menimbulkan kematian (Depkes 2009).

Asma dicirikan oleh adanya obstruksi saluran nafas yang reversibel
inflamasi jalan nafas, dan saluran nafas yang hiperesponsif terhadap rangsangan.
Reaksi alergen terhadap inhalasi antigen merupakan penyebab utama serangan
asma (Wardlaw et al 2000; Lee et al 2004; Gleich 1991). Pada penderita asma,
sistem imunitasnya bekerja lepas kendali dan menimbulkan reaksi alergi. Alergen
bisa tampil dalam berbagai bentuk mulai dari serbuk bunga atau tanaman, debu,
jamur, tungau, serpihan dan bulu binatang (Hadibroto & Alam 2005).

Salah satu tanda penyakit asma alergi adalah infiltrasi pada jaringan
dengan peningkatan jumlah eosinofil (Wardlaw et al 2010). Inhalasi alergen akan
menyebabkan peningkatan jumlah eosinofil (Rahmawati et al 2003). Eosinofil

adalah golongan leukosit granulositik, di bawah mikroskop cahaya dengan



pulasan biasa memperlihatkan granul berwarna oranye kemerahan. Inti sel terdiri
dari dua lobus. Sel ini disebut eosinophlic granulocyte karena granulnya banyak
mengambil zat warna eosin. Eosinofil bentuk diferensiasi terminal (end-stage)
banyak terdapat di dalam jaringan sub mukosa. Jumlah eosinofil di dalam
jaringan jauh lebih besar dari jumlah eosinofil di dalam sirkulasi darah. Di dalam
sirkulasi darah orang dewasa normal, eosinofil terdapat sekitar 1-3% dari jumlah
luekosit.  Hitung eosinofil darah biasanya meningkat pada reaksi alergi
(Rothenberg 1998).

Obat medis berdasarkan pengalaman sering menimbulkan efek samping
yang menyebabkan munculnya berbagai penyakit lain. Hal ini membuat
masyarakat banyak yang beralih ke pengobatan herbal. Keampuhan pengobatan
herbal banyak dibuktikan melalui berbagai macam pengalaman. Berbagai macam
penyakit yang sudah tidak dapat disembuhkan melalui pengobatan medis ternyata
masih bisa diatasi dengan pengobatan herbal. Keuntungan nyata dari pengobatan
herbal adalah efek samping yang relatif kecil dibandingkan obat medis
(Wijayakusuma 1997). Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan alternatif
pengobatan secara tradisional untuk menggantikan obat-obat medis dengan
menggunakan tanaman obat tradisional.

Penggunaan bahan yang berasal dari alam sebagai obat bukan hal yang
baru, sejak dulu manusia mencoba mengobati penyakit yang dideritanya dengan
menggunakan bahan alam (back to nature) membuktikan bahwa hal-hal yang
alami bukanlah hal yang kuno. Obat tradisional merupakan warisan budaya nenek

moyang dan obat dari alam sampai saat ini tetap digunakan oleh masyarakat luas



(Anonim 1989). Para ahli terus menerus mengadakan penelitian dan pengujian
terhadap sejumlah tumbuhan tertentu yang berkhasiat untuk pengobatan, baik di
dalam maupun di luar negeri. Bahkan pengobatan dan pendayagunaan obat
tradisional merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan dasar
penduduk di bidang kesehatan (Thomas 1989).

sativa L.) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). Biji
jinten hitam (Nigella sativa L.) minyak dan herbanya diyakini bisa mengobati
penyakit yang berhubungan dengan sistem pernapasan, saluran pencernaan,

gangguan lambung dan lever serta untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh.

bronkodilator, imunomodulator (Kadi & Kandil 1987), antifungal (Khan et al
2003), antiinflamasi, spasmolitik, hepatoprotektor (Mahmoud et al 2001).
Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) merupakan
tumbuhan obat yang sudah dikenal dan saat ini semakin diminati masyarakat.
Tumbuhan yang berasal dari Papua berkhasiat untuk mengobati luka, diabetes,
lever, flu, alergi, sesak nafas, desentri, penyakit kulit, jantung, ginjal, kanker,
darah tinggi, asam urat dan penambah stamina (Rohyami 2008). Menurut
Harmanto (2001) buah mahkota dewa mengandung alkaloid, saponin, flavonoid,
dan polifenol dan ekstrak daunnya dapatmemberikan efek antihistamin (Siswono

2001).



Pengkombinasian tanaman obat disini dimaksud agar diperoleh efek yang

lebih baik. Diharapkan terjadi efek yang saling mendukung untuk memberikan

dapat menghambat respon imun yang berperan pada terjadinya asma
(Kusumawahyuni et al 2010). Pada penelitian daun mahkota dewa mengandung
polifenol yang dapat berperan sebagai antihistamin (Widowati 2005).

Metode uji antiasma yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menghitung penurunan jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit Balb/c
dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dengan
penginduksi ovalbumin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi ekstrak biji
jinten hitam dan daun mahkota dewa yang mempunyai efek terhadap asma alergi
yang diuji dengan menggunakan parameter hitung jumlah granul eosinofil

bronkus pada mencit Balb/c.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
sativa L.) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
memberikan efek antiasma pada model asma alergi dengan parameter hitung

jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit Balb/c?



Kedua, berapakah dosis yang paling efektif pada pemberian kombinasi
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) pada model asma alergi dengan parameter hitung

jumlah granul sel eosinofilbronkus pada mencit Balb/c?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak biji
jinten hitam (Nigella sativa L.) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.) pada asma alergi dengan parameter hitung jumlah granul sel
eosinofil dan untuk mengetahui dosis yang paling efektif dengan parameter hitung

jumlah granul seleosinofil bronkus pada mencit Balb/c.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi ilmu pengetahuan khususnya farmasi sebagai salah satu alternatif untuk
hitam (Nigella sativa L.) dan mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.)
Boerl.) serta kombinasi keduanya dapat digunakan sebagai obat alternatif dalam
membantu pengobatan asma alergi, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai

salah satu pilihan terapi obat tradisional.



